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ABSTRAK

Para siswa kelas VIII-E SMP Negeri 25 Jakarta sulit memahami pelajaran IPA khususnya
pada materi sistem gerak pada manusia. Maka dari itu, guru IPA di SMP Negeri 25 Jakarta
berupaya untuk mencari metode yang dapat meningkatkan pemahaman siswa. Permasalahan
dalam penelitian ini adalah “Upaya Meningkatkan Kemampuan Siswa dalam Mengidentifikasi
Sistem Gerak pada Manusia dengan Observasi Model Rangka Manusia Kelas VIII-E SMP
Negeri 25 Jakarta Tahun Pelajaran 2019/2020".

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan konsep 4x
pertemuan maka metode observasi berdampak positif bagi proses pembelajaran mata pelajaran
IPA khususnya pada materi sistem gerak pada manusia. Metode seperti ini sangat cocok sekali
dan mudah dipahami dan diterapkan pada siswa. Hal ini sesuai dengan nilai hasil belajar yang
diperoleh dari prasiklus sampai siklus 11, dimana jumlah siswa yang mendapat nilai lebih dari KKM
pada prasiklus hanya 6 siswa, kemudian pada siklus I meningkat menjadi 20 siswa, dan meningkat
lagi pada siklus Il menjadi 29 siswa. Dengan demikian, penggunaan metode observasi pada mata
pelajaran IPA materi sistem gerak pada manusia dapat meningkatkan pemahaman siswa kelas
VIII-E SMP Negeri 25 maka akan meningkatkan kemampuan yang baik.

Kata kunci: meningkatkan pemahaman siswa, materi klasifikasi makhluk hidup, metode
eksperimen

PENDAHULUAN

Ada banyak cara dalam meningkatkan kemampuan siswa, salah satunya dengan melakukan
observasi. Pada pelajaran IPA materi pokok sistem gerak akan sangat mudah melakukan
observasi karena bisa langsung melakukan observasi menggunakan rangka tubuh manusia.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul
“Upaya Meningkatkan Kemampuan Siswa dalam Mengidentifikasi Sistem Gerak Manusia
melalui Model Observasi Rangka Tubuh Manusia Kelas VIII-E SMP Negeri 25 Jakarta Tahun
Pelajaran 2019/2020”

Dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut: Apakah ketuntasan belajar IPA siswa kelas VIII-E dapat meningkat melalui observasi
rangka manusia tahun pelajaran 2019/2020? Dan bagaimanakah kemampuan siswa kelas VIII-E
SMP Negeri 25 Jakarta selama proses pembelajaran pada mata pelajaran IPA melalui observasi
rangka manusia?
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Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Meningkatkan ketuntasan belajar IPA
kelas VIII-E SMP Negeri 25 Jakarta dapat meningkat melalui observasi rangka manusia tahun
pelajaran 2019/2020 dan meningkatkan kemampuan siswa kelas VIII-E SMP Negeri 25 Jakarta
selama proses pembelajaran pada materi IPA melalui observasi rangka manusia.

Manfaat penelitian bagi siswa untuk membantu siswa dalam kegiatan pembelajaran karena
memberikan pengalaman baru dengan pembelajaran menggunakan observasi rangka manusia,
bagi guru sebagai bahan masukan dan pertimbangan untuk memanfaatkan observasi rangka
manusia yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan, bagi sekolah dapat dijadikan acuan
bagi sekolah untuk meningkatkan kinerja sekolah pembelajaran yang diberikan di sekolah
menggunakan berbagai strategi pembelajaran, fasilitas dan teknologi yang lebih maju.

Kemampuan adalah kesanggupan atau kecakapan seorang individu dalam menguasai
suatu keahlian dan digunakan untuk mengerjakan beragam tugas dalam suatu pekerjaan. Lebih
lanjut, Stephen P. Robbins & Timonthy A. Judge (2009: 57-61) menyatakan bahwa kemampuan
keseluruhan seorang individu pada dasarnya terdiri atas dua kelompok faktor, yaitu: kemampuan
intelektual (intelectual ability), merupakan kemampuan yang dibutuhkan untuk melakukan
berbagai aktifitas mental (berfikir, menalar dan memecahkan masalah) dan kemampuan fisik
(physical ability), merupakan kemampuan melakukan tugas-tugas yang menuntut stamina,
keterampilan, kekuatan, dan karakteristik serupa.

Observasi adalah pengamatan langsung menggunakan alat indera atau instrument sebagai
alat bantu untuk penginderaan suatu subjek atau objek yang juga merupakan basis sains.
Metode observasi sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin tahu siswa. Sehingga proses
pembelajaran memiliki kebermaknaan yang tinggi. Dengan metode observasi siswa menemukan
fakta bahwa ada hubungan antara obyek yang dianalisa dengan materi pembelajaran yang
dibawakan guru.

Purnomo (dalam Kurniawan, 2011: 10) dan Nurlaili (2011: 14) mengungkapkan bahwa
langkah-langkah penggunaan metode observasi secara umum meliputi:

1. Tahap persiapan atau perencanaan, yaitu menetapkan tujuan pembelajaran khusus (TPK),
menetapkan obyek yang akan diobservasi, dan menentukan alat atau instrument peroleh
data dalam mengadakan observasi.

2. Tahap pelaksanaan, yaitu melakukan pengamatan, dimana siswa secara langsung menuju
obyek yang diobservasi, siswa mengumpulkan data (inventarisasi data) dari pengamatan
terhadap obyek yang diobservasi, menganalisis dan mengevaluasi data, yaitu dengan siswa
mengadakan pencatatan terhadap pristiwa, kejadian-kejadian atau gejala-gejala yang
terjadi, dan mendiskusikan hasil pengamatan dengan tim lalu menarik kesimpulan.

Adapun kelebihan dan kekurangan metode pembelajaran observasi menurut Purnomo
(dalam Kurniawan, 2011: 10) yaitu sebagai berikut:

Kelebihan metode observasi yaitu: metode observasi sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa
ingin tahu siswa sehingga proses pembelajaran memiliki kebermaknaan yang tinggi, menyajikan
media obyek secara nyata tanpa manipulasi, mudah pelaksanaannya, siswa akan merasa tertantang
sehingga dapat meningkatkan aktivitas siswa, siswa akan memiliki motivasi belajar yang tinggi, dan
memungkinkan pengembangan sifat ilmiah dan menimbulkan semangat ingin tahu siswa.

Kekurangan metode observasi yaitu: memerlukan waktu persiapan yang lama, memerlukan
biaya dan tenaga yang lebih besar dalam pelaksanaannya, dan obyek yang diobservasi akan
menjadi sangat kompleks ketika diknjungi dan mengaburkan tujuan pembelajaran.
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Mata pelajaran IPA selama ini terlihat menggunakan metode pembelajaran yang kurang
menarik sehingga siswa merasa jenuh dan kurang minat pada materi tersebut. Akibatnya, kelas
cenderung pasif dan hanya sedikit siswa yang bertanya pada guru tentang materi yang belum
dipahami. Sehingga hasil belajar siswa pun menjadi rendah.

Rendahnya kemampuan siswa pada mata pelajaran [IPA di SMP Negeri 25 Jakarta disebabkan
oleh beberapa faktor. Pertama, penyampaian materi oleh guru hanya menggunakan metode
pembelajaran konvensional dan hanya sesekali memberikan tugas dan diskusi yang membuat
siswa merasa jenuh. Kedua, kurangnya media pembelajaran pendukung yang digunakan oleh
siswa. Ketiga, model dan metode pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi, inovasi
sehingga membuat siswa bosan dan kurang tertarik pada pelajaran tersebut.

Peneliti akan melakukan observasi rangka manusia pada kegiatan pembelajaran dalam
bentuk tindakan kelas. Keunggulan melakukan observasi rangka manusia adalah dapat
meningkatkan kemampuan siswa dikarenakan siswa dilibatkan secara aktif dalam proses belajar
mengajar. Observasi rangka manusia ini juga melatih siswa untuk saling bersosialisasi dengan
baik, melakukan observasi rangka manusia ini menurut peneliti sangat cocok diterapkan pada
pembelajaran IPA. Penelitian ini mengkaji tentang penggunaan observasi rangka manusia untuk
meningkatkan kemampuan siswa kelas VIII-E SMP Negeri 25 Jakarta.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah “observasi rangka manusia dapat meningkatkan
kemampuan siswa kelas VIII-E SMP Negeri 25 Jakarta tahun pelajaran 2019/2020”.

METODE PENELITIAN
Metode Penelitian

Menurut Suharsimi, Arikunto (2012: 137) metode penelitian adalah cara yang digunakan
oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Suharsimi, Arikunto juga menjelaskan, penelitian
tindakan kelas (PTK) dalam IPA disebut dengan istilah classroom action research.

Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan ragam penelitian pembelajaran yang berkonteks
kelas yang dilaksanakan oleh guru untuk memecahkan masalah-masalah pembelajaran yang
dihadapi oleh guru, memperbaiki mutu dan hasil pembelajaran dan mencoba hal-hal baru dalam
pembelajaran demi peningkatan mutu dan hasil pembelajaran.

PTK mempunyai karakteristik tersendiri yang membedakan dengan penelitian yang lain, di
antaranya yaitu: masalah yang diangkat adalah masalah yang diahadapi oleh guru di kelas dan
adanya tertentu untuk memperbaiki proses belajar mengajar di kelas.

Setting Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 25 Jakarta, yang dilaksanakan pada semester I
tahun pelajaran 2019/2020. Adapun pelaksanaan penelitian ini adalah sebagi berikut:
Siklus [
Pertemuan 1: Selasa, 6 September 2019
Pertemuan 2: Selasa, 13 September 2019
Siklus IT
Pertemuan 1: Selasa, 20 September 2019
Pertemuan 2: Selasa, 27 September 2019
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Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-E SMP Negeri 25 Jakarta, yang

berjumlah 37 siswa. Mata pelajaran yang menjadi sasaran penelitian adalah mata pelajaran [PA.

Alat Pengumpulan Data

1.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tes dan observasi.
Tes

Tes dalam penelitian ini adalah tes individu yang merupakan tes tertulis dan
dilaksanakan satu kali yaitu pada pertemuan kedua pada setiap siklusnya. Tes ini bertujuan
untuk mengetahui kemampuan siswa pada mata pelajaran IPA.

Observasi

Sukmadinata, Nana Syaodih (2013: 220) mengatakan “Observasi (observation) atau
pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan
pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung”. Peneliti menggunakan lembar
observasi untuk mendapatkan data tentang hasil belajar siswa menggunakan metode
pembelajaran observasi rangka manusia. Lembar observasi diisi oleh observer yang mengamati
kemampuan belajar siswa kelas VIII-E SMP Negeri 25 Jakarta selama mengiuti proses
pembelajaran. Observer pada penelitian ini yaitu rekan sesama guru SMP Negeri 25 Jakarta.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan salah satu faktor yang menentukan bermutu atau tidaknya

penelitian yang dilakukan, karena instrumen merupakan alat ukur yang digunakan peneliti
dalam melakukan penelitian.

1. Tes Hasil Belajar
Instrumen yang akan digunakan adalah tes tertulis. Instrumen ini disusun berdasarkan
rumusan dan tujuan pembelajaran. Tes yang diberikan sesuai dengan materi yang telah
dipelajari.
2. Lembar Observasi
Lembar observasi digunakan untuk membantu observer dalam mengamati kualiatas
siswa selama kegiatan pembelajaran. Observasi hasil belajar siswa terdiri atas tiga indikator
pengamatan. Hasil belajar siswa yang diamati yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor.
Teknik Analisis Data
1. Analisis Tes Hasil Belajar
Kemampuan belajar siswa kelas VIII-E SMP Negeri 25 Jakarta dilihat berdasarkan
perolehan nilai rata-rata dari hasil tes belajar siswa dan persentase ketuntasan yang telah
disesuaikan dengan KKM yaitu 70.
2. Analisis Lembar Observasi

Observasi dilakukan dengan mengamati kegiatan dan perilaku siswa secara langsung.
Sebelum dilakukan observasi, peneliti bersama observer mendiskusikan pedoman observasi
agar kegiatan observasi dapat dilakukan secara objektif dan diperoleh data yang sesuai
dengan yang diharapkan. Pengamatan dilakukan sejak awal kegiatan pembelajaran sampai
guru menutup pelajaran.
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Analisis lembar observasi diperoleh dari skor total atau skor akhir hasil observasi.
Skor yang diberikan menggunakan interval 1 sampai 4 yang mengadopsi dari kriteria yang
dinyatakan oleh Riduwan (2013: 95).

Hasil perhitungan skor akhir kemampuan belajar siswa pada saat pembelajaran
diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria sebagai berikut:

Kriteria Hasil Belajar dan Pembelajaran

Skor Akhir Kriteria
Skor Akhir <20% Sangat Tidak Baik
20% < Skor Akhir <40% Kurang Baik
40% < Skor Akhir < 60% Cukup
60% < Skor Akhir < 80% Baik
Skor Akhir > 80% Sangat Baik

Sumber: Riduwan (2013: 95)

Indikator Keberhasilan
Tingkat keberhasilan pada penelitian tindakan kelas ini ditandai dengan perubahan ke arah
perbaikan. Ketuntasan klasikal pada penelitian ini yaitu 85% untuk semua aspek penilaian.

Prosedur Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakna selama dua siklus. Prosedur penelitian ditempuh
melalui tahapan-tahapan dalam siklus penelitian tindakan kelas. Dalam dua siklus yang
direncanakan, ditempuh empat tahapan penelitian tindakan kelas metode Kemmis dan Taggart
(dalam Kunandar, 2008: 70), yang berpendapat sebagai berikut “Penelitian tindakan kelas
dilakukan melalui proses yang dinamis dan komplementasi yang terdiri atas empat momentum
esensial, antara lain perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), pengamatan (observing),
dan refleksi (reflecting)”.

Penerapan keempat tahapan tersebut dalam penelitian ini, dapat dideskripsikan sebagai

berikut:
1. Tahap Perencanaan (Planning)

a. Tim peneliti membuat rencana tindakan untuk mengetahui hasil belajar IPA pada
siswa kelas VIII-E SMP Negeri 25 Jakarta tahun pelajaran 2019/2020 untuk dijadikan
rambu-rambu pada siklus I. Pembuatan rencana tindakan siklus I didasarkan pada hasil
refleksi awal yang dilakukan oleh peneliti secara kolaboratif.

b. Membuat instrumen yang diperlukan, seperti lembar tes dan lembar observasi.

2. Tahap Pelaksanaan (Acting)

a. Mengidentifikasi pengalaman konkret yang telah dimiliki siswa.

b. Siswa menerima bekal pemahaman dari guru sehubungan dengan keterampilan yang
diperlukan.

c. Siswa menggunakan petunjuk yang diberikan guru dan menggunakan keterampilan
yang telah dilatihkan sebelumnya.

d. Siswa mengadakan tukar pengalaman (sharing text experiences) yang dilakukan dalam
bentuk small group discussion.
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e. Siswa menerima pemantapan dari guru sehubungan dengan hasil proses belajar yang
telah ditempuhnya.

3. Tahap Pengamatan (Observing)
a. Tim peneliti mengamati situasi pembelajaran yang berlangsung.
b. Tim peneliti membuat rekomendasi terhadap hasil pengamatan untuk bahan refleksi.

4. Tahap Refleksi (Reflecting)
a. Tim peneliti melakukan refleksi terhadap kekuatan dan kelemahan dari tindakan yang
telah berlangsung pada siklus kesatu sesuai dengan data hasil observasi.
b. Tim peneliti mengidentifikasi kendala atau ancaman dan menentukan alternatif jalan
keluar untuk mengatasinya.
c. Tim peneliti membuat perencanaan ulang (replanning) untuk siklus kedua, dan siklus-
siklus berikutnya.

Deskripsi setiap tahapan di atas, ditempuh pula pada siklus-siklus yang direncanakan.
Tindakan dinyatakan berakhir setelah diperoleh optimalisasi dan semua yang terlibat merasa
puas akan hasil yang dicapai.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Kondisi Awal

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini akan menghasilkan temuan baru dari setiap siklus yang
telah dilaksanakan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kekurangan setiap pembelajaran
yang telah dilaksanakan. Sehingga hasil temuan tersebut dapat diketahui kekurangan dari
setiap pembelajaran yang disampaikan terhadap siswa dan membuat rencana dan pelaksanaan
perbaikan yang dilakukan oleh guru.

Sebelum dilakukan penelitian, kemampuan belajar siswa pada mata pelajaran IPA masih
tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh kemampuan siswa yang kurang terhadap mata
pelajaran tersebut. Selain itu pemilihan metode yang kurang sesuai dengan materi yang
akan dipelajari. Siswa mudah merasa bosan selama proses pembelajaran karena guru hanya
menggunakan metode ceramah. Sehingga keaktifan siswa kurang mendominasi.

Berdasarkan hasil, rata-rata kemampuan belajar yang diperoleh siswa kelas VIII-E SMP
Negeri 25 Jakarta adalah 58,33 dengan persentase ketuntasan sebesar 27%. Dari 37 siswa hanya
10 siswa yang mencapai nilai KKM yang telah ditetapkan. Nilai ini menunjukan perlu adanya
peningkatkan nilai kemampuan belajar dengan cara melakukan penelitian tindakan kelas (PTK)
menggunakan metode yang berbeda, yaitu dengan penggunaan metode pembelajaran observasi.

Hasil Penelitian
1. SiklusI
Sebagai tindak lanjut dari proses pembelajaran dan nilai yang diperoleh siswa dalam
meningkatkan kemampuan belajar siswa pada kondisi awal yang sangat rendah, maka
peneliti melakukan proses pembelajaran siklus I. Sesuai dengan jadwal yang ditentukan,
proses pembelajaran siklus I dilakukan pada hari Selasa, 6 dan 13 September 2019.
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Siklus I pada penelitian ini melalui empat tahap kegiatan yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Setelah melalui tahap refleksi peneliti melakukan
revisi terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Tahap-tahap pelaksanaan
kegiatan penelitian siklus I sebagai berikut:

a. Perencanaan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), tes tertulis dan lembar observasi. Rencana
pelaksanaan pembelajaran disesuaikan dengan langkah-langkah kegiatan pembelajaran
dan menggunakan metode pembelajaran observasi. Tes digunakan untuk mengetahui
ketuntasan dalam meningkatkan kemampuan belajar. Lembar observasi digunakan untuk
mengetahui indikator kemampuan belajar siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

b. Pelaksanaan
Pembelajaran pada siklus I dilaksanakan selama dua pertemuan. Pelaksanaan
pembelajaran pada siklus I sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran yang ada
pada rencana pelaksanaan pembelajaran. Berikut ini langkah-langkah pembelajaran
dengan menggunakan metode diskusi dan memakai metode pembelajaran observasi:
1) Pendahuluan
a) Guru mengajak siswa berdoa untuk memulai pelajaran.
b) Guru mengecek kehadiran siswa.
c) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa.
d) Siswa diingatkan pada materi sebelumnya.
2) Kegiatan inti
a) Melakukan pengamatan, dimana siswa secara langsung menuju obyek yang
diobservasi.
b) Siswa mengumpulkan data (inventarisasi data) dari pengamatan terhadap
obyek yang diobservasi.
c) Menganalisis dan mengevaluasi data, yaitu dengan siswa mengadakan
pencatatan terhadap pristiwa, kejadian-kejadian atau gejala-gejala yang

terjadi.
d) Mendiskusikan hasil pengamatan dengan tim lalu menarik kesimpulan.
3) Penutup

a) Guru mengajak dan membimbing siswa untuk menarik kesimpulann.

b) Guru memberikan evaluasi mengenai materi yang telah dipelajari.

c¢) Guru mengadakan refleksi dengan menanyakan kepada siswa perasaannya
belajar hari ini.

d) Guru menyampaikan materi untuk pertemuan selanjutnya.

c. Observasi
Pada kegiatan pembelajaran siklus I observasi dilakukan terhadap hasil belajar
belajar siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Pengamatan dilakukan oleh
obsever yang merupakan rekan sesama guru di SMP Negeri 25 Jakarta. Observasi

dilakukan dengan memberikan tanda ceklis (w.,“r) pada lembar observasi yang telah
disediakan.
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d.

Refleksi

Setelah kegiatan pembelajaran pada siklus I dilaksanakan, peneliti perlu melakukan
refleksi terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Refleksi ini dilakukan
dengan melihat data hasil tes siswa setelah kegiatan pembelajan selesai dilaksanakan.
Data hasil tes siswa pada kegiatan pembelajaran siklus I menunjukkan hasil belajar
yang diperoleh siswa pada kegiatan pembelajaran siklus I.

Kemampuan belajar yang diperoleh siswa kelas VIII-E SMP Negeri 25 Jakarta
mengalami peningkatan. Rata-rata nilai yang diperoleh siswa mencapai 69,76 dengan
persentase ketuntasannya sebesar 62%. Dari 37 siswa terdapat 23 siswa yang telah
mencapai nilai KKM. Persentase ketuntasan kemampuan belajar siswa sudah termasuk
ke dalam kriteria baik, namun nilai yang diperoleh belum mencapai nilai KKM dan
persentase ketuntasan yang telah ditentukan.

Selain itu, indikator kemampuan belajar siswa juga diamati selama proses
pembelajaran. Indikator kemampuan belajar siswa yang diamati meliputi tiga indikator,
yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor.

Hasil menunjukan indikator kemampuan belajar siswa kelas VIII-E SMP Negeri
25 Jakarta selama kegiatan siklus I ada pada kritesia baik dengan persentase ketuntasan
64%. Persentase kognitif siswa mencapai 63%, afektif siswa mencapai 63% dan
psikomotor siswa mencapai 67%. Pada kegiatan siklus I, indikator kemampuan belajar
siswa perlu ditingkatkan.

Berdasarkan data hasil observasi indikator kemampuan belajar siswa secara
keseluruhan pada kegiatan pembelajaran siklus I dapat dihitung dengan menggunakan
rumus:

X
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Indikator kemampuan belajar siswa pada kegiatan pembelajaran siklus I mencapai
64%. Hal ini menunjukkan persentase indikator kemampuan belajar siswa pada kegiatan
pembelajaran siklus I sudah berada pada kriteria baik. Namun jika dibandingkan dengan
indikator keberhasilan yang ditentukan, persentase indikator kemampuan belajar siswa
pada kegiatan pembelajaran siklus I belum mencapai indikator keberhasilan. Karena
pada siklus I, indikator kemampuan belajar siswa masih belum memenuhi kriteria
ketuntasan, maka penelitian berlanjut pada siklus II.

Revisi
Kegiatan pembelajaran pada siklus I masih memiliki beberapa kekurangan
sehingga diperlukan perbaikan untuk dapat meningkatkan hasil penelitian. Beberapa
kekurangan pada kegiatan penelitian siklus I yaitu:
1) Guru terburu-buru dalam menjelaskan tujuan dan manfaat mempelajari materi
yang akan diajarkan.
2)  Guru terburu-terburu dalam memberikan penjelasan mengenai materi.
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Kekurangan-kekurangan tersebut harus dijadikan bahan perbaikan pada kegiatan
pembelajaran di siklus II. Pada kegiatan pembelajaran di siklus II diharapkan ada
perbaikan dalam pelaksanaan pembelajaran. Perbaikan tersebut meliputi:

1) Guru harus jelas dalam memberi tahu tujuan dan manfaat terkait materi yang akan
dipelajari. Karena ini berpengaruh terhadap kemampuan siswa sebelum dilakukan
pembelajaran inti.

2) Guru sebaiknya jangan terburu-terburu dalam memberikan penjelasan mengenai
materi yang akan dipelajari, hal ini dikarenakan siswa terlihat bingung dan kurang
mengerti dengan penjelasan yang diberikan, akibatnya siswa terlihat tidak fokus.

2. Siklus I

Kegiatan pembelajaran pada siklus II sama dengan kegiatan pembelajaran pada siklus

I, melalui empat tahap kegiatan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Siklus II ini dilaksanakan pada bulan hari Selasa, 20 dan 27 September 2019.

a.

Perencanaan

Perencanaan pelaksanaan pembelajaran pada siklus II masih sama dengan
perencanaan pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1. Pada tahap ini peneliti
mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana pelaksanaan
pembelajaran siklus II, soal tes kemampuan belajar dan lembar observasi.

Rencana pelaksanaan pembelajaran disesuaikan dengan langkah-langkah kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi dan menggunakan metode
pembelajaran observasi. Soal tes digunakan untuk mengetahui ketuntasan kemampuan
belajar yang diperoleh siswa. Lembar observasi digunakan untuk mengetahui
kemampuan belajar siswa selama kegiatan pembelajaran siklus II berlangsung.

Pelaksanaan

Pembelajaran pada siklus II dilaksanakan selama dua pertemuan. Pelaksanaan
kegiatan pembelajaran pada siklus II sama dengan kegiatan pembelajaran pada siklus
I. Namun, pada kegiatan pembelajaran siklus II guru melakukan beberapa perbaikan
berdasarkan kekurangan-kekurangan pada kegiatan penelitian siklus I.

Observasi

Pada kegiatan pembelajaran siklus II observasi dilakukan terhadap kemampuan
belajar siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Pengamatan dilakukan oleh
obsever yang merupakan rekan sesama guru di SMP Negeri 25 Jakarta. Observasi

dilakukan dengan memberikan tanda ceklis (w“r]w’r] pada lembar observasi yang telah
disediakan. Lembar observasi yang digunakan pada kegiatan pembelajaran siklus II
sama dengan lembar observasi yang digunakan pada kegiatan pembelajaran siklus I.

Refleksi

Setelah kegiatan pembelajaran pada siklus II dilaksanakan, peneliti perlu
melakukan refleksi. Refleksi ini dilakukan dengan melihat data hasil belajar yang
diperoleh siswa setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
metode observasi.
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Kemampuan belajar yang diperoleh siswa pada siklus I dengan menggunakan
metode pembelajaran observasi mengalami peningkatan. Rata-rata hasil belajar siswa
menjadi 75,75 dengan persentase ketuntasan 89%. Terdapat 33 siswa dari 37 siswa
yang sudah mencapai nilai KKM yang telah ditentukan. Hal ini menunjukan bahwa
nilai yang diperoleh siswa sudah ada pada kriteria sangat baik.

Pada siklus II indikator kemampuan belajar siswa juga diamati. Indikator
kemampuan belajar siswa yang diamati sama dengan indikator kemampuan belajar
siswa pada siklus I, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor.

Ditunjukan bahwa indikator kemampuan belajar siswa pada siklus II mengalami
peningkatan menjadi 89%. Kognitif siswa mencapai 88%, afektif siswa meningkat
menjadi 91% dan psikomotor siswa menjadi 88%. Hal ini menunjukan bahwa adanya
pengaruh baik dengan menggunakan metode pembelajaran observasi terhadap
kemampuan belajar siswa selama kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan data hasil observasi indikator kemampuan belajar siswa secara
keseluruhan pada kegiatan pembelajaran siklus II dapat dihitung dengan menggunakan
rumus:

Fx
54 = ? ¥ 100%

392 100w
=" x
444 ’

= 39%

Indikator kemampuan belajar siswa pada kegiatan pembelajaran siklus II
mencapai 89%. Hal ini menunjukkan persentase kemampuan belajar siswa pada
kegiatan pembelajaran siklus II sudah berada pada kriteria sangat baik. Persentase
kemampuan belajar siswa pada kegiatan pembelajaran siklus II sudah mencapai
indikator keberhasilan.

Data hasil penelitian pada kegiatan pembelajaran siklus 1T menunjukkan adanya
peningkatan jika dibandingkan dengan hasil penelitian siklus I. Persentase ketuntasan
nilai yang diperoleh siswa dan indikator kemampuan belajar siswa pada kegiatan
pembelajaran siklus II sudah melebihi indikator keberhasilan yang ditentukan. Oleh
karena itu kegiatan penelitian dinyatakan berhenti pada siklus II.

Pembahasan

Penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan melalui dua siklus ini dilakukan untuk
mengetahui apakah penggunaan metode pembelajaran observasi dapat meningkatkan
kemampuan belajar pada siswa kelas VIII-E SMP Negeri 25 Jakarta. Penelitian ini berlangsung
selama dua siklus. Adapun peningkatan kemampuan belajar siswa berdasarkan prasiklus, siklus
I, dan siklus II sebagai berikut:

Kemampuan Belajar Siswa pada Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II

Keterangan Prasiklus Siklus I Siklus IT
Tuntas 27% 62% 89%
Belum Tuntas 73% 38% 11%
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Berdasarkan tabel di atas, nilai yang diperoleh siswa meningkat setelah dilakukan proses
pembelajaran dengan menggunakan matode pembelajaran observasi dengan persentase
ketuntasan pada siklus I 62% dan siklus II 89%.

Dengan demikian, penggunaan metode pembelajaran observasi dapat meningkatkan
kemampuan belajar pada siswa kelas VIII-E SMP Negeri 25 Jakarta. Untuk lebih jelasnya bisa
dilihat dari diagram berikut:

89%
73%
100% | q0,amem OS2 385

0%/-

Pra Siklus  Siklus | Siklus Il

11%

M Tuntas Belum Tuntas

Kemampuan Belajar Siswa pada Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II

Selain itu, indikator kemampuan belajar siswa juga diamati selama proses pembelajaran
berlangsung. Indikator kemampuan belajar siswa yang diamati meliputi tiga indikator yaitu
kognitif, afektif, dan psikomotor. Dengan menggunakan metode pembelajaran observasi,
indikator kemampuan belajar siswa juga mengalami peningkatan.

Pada siklus I indikator kemampuan belajar siswa mencapai 64% Sedangkan pada kegiatan
siklus II indikator kemampuan belajar siswa meningkat menjadi 89%. Peningkatan indikator
kemampuan belajar siswa dapat dilihat dalam diagram berikut:

64% 89%

100% )
> L

Siklus ISiklus Il

Siklus | m Siklus Il

Persentase Indikator Kemampuan Siswa Kelas VIII-E SMP Negeri 25 Jakarta

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode pembelajaran
observasi dapat meningkatkan kemampuan belajar pada siswa kelas VIII-E SMP Negeri 25
Jakarta pada mata pelajaran IPA tahun pelajaran 2019/2020. Sebelum dilakukan penelitian,
persentase ketuntasan hasil belajar siswa hanya mencapai 27%. Pada siklus I kemampuan
belajar siswa meningkat menjadi 62% dan pada siklus II mencapai 89%.

Selain itu, penggunaan metode pembelajaran observasi juga dapat meningkatkan indikator
kemampuan belajar siswa selama proses pembelajaran. Indikator kemampuan belajar siswa
yang diamati adalah kognitif, afektif, dan psikomotor. Indikator kemampuan belajar siswa pada
siklus I dan siklus II masing-masing mencapai 64% dan 89%.
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Beberapa saran yang dapat disampaikan dengan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi siswa, hendaknya lebih giat belajar sehingga kemampuan belajar siswa dapat
meningkat.

2. Bagi guru, dalam proses pembelajaran sebaiknya menggunakan metode yang sesuai dengan
meteri yang diajarkan.

3. Bagi sekolah, pembelajaran perlu dikembangkan lagi agar kualitas siswa dan sekolah dapat
terus meningkat.
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